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Adanya beberapa kecenderungan dampak negatif pada anak-anak setelah menonton TV (khususnya pada
tayangan film cerita), misalnyatentang agresivitas anak, menyebabkan penulis tertarik untuk melihat lebih
jauh proses kognitif apa yang terjadi pada anak ketika mereka menyaksikan suatu film cerita. Salah satu
aspek kognitif yang terdapat di antara saat menonton TV dan dampaknya adalah ‘pemahaman’ (Berry &
Asamen, 1993).

Pemahaman yang dimaksud di sini adalah seperti yang dikemukakan oleh Coallins, et.al. (1978), yang artinya
bahwa pemahaman itu mengacu kepada pengentian dari penonton, dan adanyaintegrasi dari bermacam
bagian dari suatu program, kedalam suatu keseluruhan yang berarti. Pemahaman itu sendiri dilkaukan
terhadap tingkah laku, kejadian, akibat, baik yang ditampilkan secara eksplisit maupun implisit, dalam satu
atau beberapa satuan adegan dalam film cerita. Berry & Asamm (1993), mengatakan bahwa fungsi dari
pemahaman itu adalah sebagai filter (penyaring) dan mediator (perantara).

Ketika anak menemui suatu hal/adegan yang dapat menimbulkan dampak negatif, makadi sini pemahaman
berfungs sebagai filter, sehingga anak tersebut tidak meniru tayangan yang disaksikannya. Ketika anak
perlu memikirkan lebih jauh hubungan sebab-akiibat, motivasi, serta konsekuensi, makadi sini pemahaman
berfungs sebagai mediator, sehingga anak mendapatkan gambaran yang jelas tentang apa yang
disaksikannya. Dari beberapa referens, antaralain seperti yang dikemukakan olda Piaget (dalam Nobel,
1975) diketahui bahwa pemahaman anak pada usia sekitar 9 atau 10 tahun lebih tinggi daripada anak yang
berusiadi bawahnya.

Mengetahui pentingnya faktor pemahaman ketika naka menyaksikan tayangan film cerita, dan adanya
perbedaan kondisi antara anak-anak di Indonsia dan anak-anak di Barat terhadap cerita yang disaksikannya
membuat peneliti tertarik untuk meneliti permasalahan: "Bagamana pemahaman anak yang berada pada
tahap konkret operasional (khususnya usia sekitar 8 tahun, dan 10-12 tahun) terhadap film cerita anak yang
disakskannyadi TV?'.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat gambaran pemahaman anak-anak tersebut terhadap film ceritayang
disaksikannya di TV, khususnya bagi sampel yang ada di beberapa sekolah di Jakarta-Indonesia. Lebih jauh
lagi, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi para orangtua, guru, maupun pihak
penyelenggara TV tentang pemahaman anak tersebut, sehingga mereka dapat rneiakukan pendekatan yang
lebih tepat guna meningkatkan pemahaman anak ketika menonton suatu film cerita anak.

Disain penelitian ini adalah ?studi lapangan? (field study), dengan metode pengambilan data non probability
sampling. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 64 orang (terdiri dari 33 orang sampel
berusia 7;6 - 8;6 tahun, dan 31 orang sampel berusialO;6 - 12;6 tahun), berasal dari 4 Sekolah Dasar Negeri
di Salemba - Jakarta Pusat. Selain usia, kriteria sampel penelitian ini adalah: memiliki tingkat kecerdasan
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rata-rata, berasal dari tingkat sosial- ekonomi menengah, sehat mata dan telinga, sudah bersekolah, pernah
menonton film Mighty Morphin Power Rangers. Adapun prosedur pengambilan data dalam penelitian ini
adalah: (1) subyek diberikan tayangan Film Power Rangers selama 31 menit; (2) setelah menonton subyek
diminta mengisi kuesioner yang telah disusun untuk mengukur pemahaman mereka (melalui aspek recall
dan inference).

Gambaran yang diperoleh dari penelitian ini adalah bahwa pemahaman anak yang berada pada tahap
konkret operasional secara umum masih kurang (di bawah separuh pemahaman orag dewasa). Pemahaman
anak pada tahap ini secara umum masih berkisar pada hal-hal yang eksplisit, misalnya mengenai
konsekuens dari suatu tindakan tokoh. Anak yang berusia 10 - 12 tahun mendekati separuh dari pemahaman
orang dewasa, dan secara signifikan memiliki pemahaman yang lebih tinggi daripada anak yang berusia di
bawahnya (dilihat dari signifikansi padanilal recall: p=0,001; dan nilai inference: p=0,000; dengan
10s=0,005). Pemahaman mereka itu ditunjukkan dengan kemampuannya yang cukup dalam mengurutkan
adegan yang pentlng dalam film cerita, dan menyimpulkan adegan yang eksplisit dan implisit dalam adegan
tersebut. Namun demikian, hanya sepertiga (10 orang) dan jumlah sampel berusial0;6 - 12;6 tahun yang
memiliki pemahaman tinggi (diatas nilai rata-rata). Selain itu, dari latar belakang anak yang memiliki
pemahaman tinggi dan rendah, terlihat bahwa peran orangtua ketika menemani anaknya nonton TV masih
belum efektif terlebih lagi untuk anak yan gberusia dibawah10-12 tahun.

Saran untuk penelitian selanjutnya antara lain adalah agar jumlah sampel diperbanyak, mengingat bahwa
gambaran subyek yang memiliki pemahaman tinggi dalam penelitian ini hanya sedikit, hingga
kesimpulannya belum dapat digeneralisasikan. Adapun saran yang dapat diterapkan dalam masyarakat
adalah: hendaknya peran orangtua, guru, dan pihak penyelenggara TV ditingkatkan dengan caranya masing-
masing, agar pemahaman anak semakin meningkat, baik untuk anak yang berusia 10 - 12 tahun, apalagi
untuk anak yang berusia di bawahnya.



